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ABSTRAK

Kata Kunci: UMKM elLAIL menghadapi tantangan dalam melakukan pemasaran di media sosial dan e-
Pemasaran Digital commerce, yang berdampak pada rendahnya penjualan dan kurang dikenal oleh masyarakat
Media Sosial sekitar. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam
E-Commerce memanfaatkan media sosial dengan mengoptimalisasi media sosial dan e-commerce sebagai
UMKM strategi pemasaran guna meningkatkan penjualan dan lebih dikenal masyarakat sekitar. Metode

Tas Handmade

yang digunakan yaitu dengan Wawancara dan Observasi untuk mengetahui lebih jelas
permasalahan yang sedang dialami. Hasil kegiatan menunjukan bahwa optimalisasi media
sosial dan e-commerce dapat meningkatkan penjualan serta memberikan wawasan bagi pemilik
UMKM dalam memanfaatkan media sosial sebagai strategi digital marketing melalui media
sosial dan e-commerce.

ABSTRACT
Keywords: UMKM elLAIL faces challenges in marketing on social media and e-commerce,
Digital Marketing which results in low sales and is less well-known by the surrounding community. This
:O(C:'c‘;"r'n'\nf:fé: community service activity aims to improve the ability to utilize social media by
MSME optimizing social media and e-commerce as a marketing strategy to increase sales and

Handmade Bags

be better known by the surrounding community. The method used is Interview and

Observation to find out more clearly the problems being experienced. The results of
the activity show that optimizing social media and e-commerce can increase sales and
provide insight for UMKM owners in utilizing social media as a digital marketing
strategy through social media and e-commerce.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Era baru pemasaran digital telah memasuki praktik masyarakat modern. Pasar baru dan produsen baru
telah diciptakan menggunakan internet. Penggunaan internet membuat jaringan komunitas dunia bersatu dalam
apa yang disebut satu desa global. Setiap masyarakat telah menjadi objek pasar bagi produsen maupun pelaku
pasar itu sendiri (Haryanti & Musito, 2019).

Media sosial telah menjadi alat yang sangat mambantu pada era digital seperti sekarang yakni digunakan
untuk memasarkan produk dan jasa. Menurut Kotler & Keller (2016), kehadiran media sosial mempunyai
peran penting dalam membangun hubungan dengan konsumen serta memperluas jangkauan pasar. Media
sosial memungkinkan para pelaku usaha, terutama UMKM, untuk berinteraksi langsung dengan konsumen
dan meningkatkan visibilitas merek secara efektif. Namun, masih banyak usaha yang belum secara optimal
memanfaatkan potensi media sosial. Banyak pelaku usaha terutama UMKM (Usaha Mikro, Kecil, Menengah),
khususnya yang berusia lanjut atau berasal dari daerah pedesaan, kurang memahami cara kerja media sosial
dan fitur-fitur yang tersedia. Mereka belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang bagaimana menyusun
strategi pemasaran yang efektif di media sosial. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Wijaya
(2018), yang menyatakan bahwa meskipun potensi besar media sosial telah diakui, banyak UMKM yang masih
kesulitan dalam memanfaatkan teknologi ini secara optimal karena terbatasnya pengetahuan dan sumber daya
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yang dimiliki. Selain kurangnya pemahaman tentang pemanfaatan media sosial, faktor lain yang menjadi
permasalahan yakni kurangnya anggaran yang dimiliki oleh suatu UMKM. Hal tersebut terjadi di salah satu
UMKM yang ada di Lamongan yaitu pada UMKM tas homemade elLail.

Menurut pemaparan dari lbu Ratna Kusumawati selaku pemilik UMKM Tas homemade ellLail
menyebutkan bahwa kurangnya strategi pemasaran yang disebabkan kurangnya pemahaman terkait media
sosial menjadi faktor utama yang dihadapinya saat ini. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Mangold & Faulds
(2009), yang menyatakan bahwa media sosial berfungsi sebagai saluran komunikasi dua arah yang dapat
memperkuat loyalitas pelanggan dan meningkatkan pengalaman konsumen. Demikian hal tersebut menjadi
alasan peneliti melakukan observasi lebih lanjut terhadap UMKM tersebut.

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode Wawancara dan Observasi yang bertujuan untuk
mengetahui pemasalahan yang dihadapi oleh mitra dalam pemanfaatan media sosial. Kegiatan ini bertujuan
untuk memberikam pendampingan dalam pemanfaatan media sosial sebagai strategi digital marketing,
kegiatan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pemilik UMKM tentang pemanfaatan media sosial
sebagai strategi digital marketing.

1. MASALAH

UMKM Tas elLail saat ini tengah menghadapi tantangan signifikan dalam pemasaran produknya.
Menurut pengakuan pemilik usaha, lbu Ratna Kusumawati, kendala utama terletak pada kurangnya
pemahaman mengenai strategi pemasaran melalui media sosial. Minimnya pengetahuan ini berdampak pada
ketidakmampuan dalam memanfaatkan platform digital secara efektif untuk menjangkau target pasar yang
lebih luas. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Mangold & Faulds (2009), yang menyatakan bahwa media
sosial berfungsi sebagai saluran komunikasi dua arah yang dapat memperkuat loyalitas pelanggan dan
meningkatkan pengalaman konsumen. Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten di bidang
pengelolaan media sosial juga menjadi penghambat dalam menjalankan aktivitas pemasaran secara optimal.
Kondisi ini menyebabkan proses pemasaran melalui media sosial menjadi tidak efektif dan berimbas pada
pertumbuhan bisnis yang lambat.

!

Lissn e -
Gambar 1. Foto Toko UMKM elLAIL

I1l. METODE

Proses pendampingan dimulai dengan Pencarian mitra yang dilakukan dengan mencari informasi tentang
UMKM vyang tersebar di Lamongan melalui media sosial dan Google maps, mitra yang dipilih juga harus
sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan, selain kriteria yang sesuai peneliti juga mempertimbangkan jarak
tempuh antara lokasi mitra dan tempat tinggal dan juga lokasi mitra dan kampus.

Setelah mendapatkan mitra, tahap selanjutnya yaitu pengumpulan dan analisis data yang diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan pengisian kuesioner dari pemilik UMKM Tas Handmade elLail, Ibu Ratna
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Kusumawati. Data ini menggambarkan kondisi awal usaha, seperti permasalahan yang dihadapi dalam hal
pemasaran digital dan keterbatasan dalam pengelolaan media sosial. Hasil wawancara dan observasi kemudian
diolah untuk mengidentifikasi tantangan yang paling mendesak dan menyusun langkah-langkah pendampingan
yang relevan. Tahapan utama yang dilakukan dalam pendampingan ini antara lain;

1. Pendampingan teknis dengan memberikan pelatihan kepada pemilik UMKM mengenai dasar dasar
penggunaan media sosial serta mengenalkan fitur-fitur yang dapat mengoptimalkan media sosial dan e-
commerce seperti pembuatan konten, pengaturan akun, serta penggunaan tools untuk keperluan editing.

2. Pendampingan kreatif dengan memberikan pelatihan kepada pemilik UMKM mencakup teknik fotografi
produk dan pembuatan video pendek.

3. Pendampingan berkelanjutan dilakukan dengan memberikan masukan dalam pengembangan produk baru
yang sesuai dengan tren pasar dan kebutuhan pelanggan dan melakukan evaluasi berkala terhadap strategi
yang telah diterapkan dan melakukan penyesuaian jika diperlukan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Objek pendampingan yang digunakan untuk pendampingan ini adalah elLAIL yang berlokasi di jl.
Suwoko No.59 Tlogoanyar, Kec. Lamongan Kab. Lamongan. Usaha ini didirikan dan dikelola oleh Ratna
Kusumawati yang ahli dalam membuat kerajinan dan jahit menjahit. elLail merupakan usaha rumah tangga
yang didirikan pada tahun 2013. Usaha ini memproduksi berbagai jenis tas, mulai dari mini pouch, sling bag,
hingga backpack.

)

Setelah melakukan tahap survey dan identifikasi, permasalahan yang dialami oleh mitra adalah kurangnya
pemahaman pemilik terhadap pemasaran digital, terutama dalam memanfaatkan media sosial sebagai alat
promosi. Hal ini menyebabkan strategi pemasaran yang diterapkan belum efektif dalam menjangkau target
pasar yang lebih luas. Digital marketing memudahkan untuk melakukan promosi penjualan seperti penggunaan
media sosial yang sering digunakan oleh para pemasar (Oktaviani & Rustandi dalam Riyanto et al., 2022).
Media sosial merupakan alat yang sering digunakan sebagai media informasi dan hubungan antara produsen
dengan konsumen (Yani et al., 2022). Pemilik usaha kesulitan dalam memahami fitur-fitur platform digital,
seperti Instagram, TikTok, dan Shopee, sehingga tidak mampu memaksimalkan potensi media sosial untuk
meningkatkan visibilitas produk dan penjualan.

Pendampingan UMKM elLAIL yang dilakukan di rumah pemilik usaha diawali dengan peninjauan lokasi.
Peninjauan lokasi dilakukan untuk menyampaikan maksud dan tujuan pelaksanaan pendampingan. Dengan
persetujuan pemilik UMKM, kegiatan selanjutnya adalah mengumpulkan data dan informasi dengan
melakukan observasi dan wawancara dengan pemilik UMKM.
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Gambar 4. Foto Bersama Dengan Pemilik UMKM

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, permasalahan yang teridentifikasi yaitu pada tahap
pemasaran khususnya pada pemasaran online. Pemasaran yang dilakukan elLAIL masih kurang optimal dan
kurang luas jangkauannya. elLAIL hanya menggunakan Instagram sebagai media promosi dan juga belum
mempunyai e-commerce untuk penjualan onlinenya. Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi UMKM Tas
elLail, kami mengusulkan solusi yang meliputi: (1) Pelatihan intensif tentang strategi pemasaran digital untuk
Ibu Ratna, (2) Pengembangan kreativitas Ibu Ratna dalam menghasilkan konten visual produk melalui kegiatan
pelatihan fotografi dan videografi.(3) Optimasi akun bisnis Instagram dan pembukaan toko online di Shopee
dan Tiktok, serta (4) Implementasi strategi konten yang terintegrasi. Oleh karena itu, mahasiswa melakukan
pendampingan dengan membantu mengoptimalkan akun media sosial instagram serta membuatkan akun
Tiktok dan e-commerce untuk penjualan online. Jenis pendampingan yang akan kami lakukan terhadap
usaha elLail untuk meningkatkan kinerja pemasarannya di media sosial, yaitu:

1. Pendampingan Teknis
Pendampingan ini dilakukan dengan memberikan pelatihan kepada pemilik UMKM mengenai dasar dasar
penggunaan media sosial serta mengenalkan fitur-fitur yang dapat mengoptimalkan media sosial dan e-
commerce seperti pembuatan konten, pengaturan akun, serta penggunaan tools untuk keperluan editing.

Hal ini sejalan dengan pengabdian yang dilakukan oleh (Taufiq et al., 2023) bahwa pendampingan Digital

Marketing meliputi optimalisasi pemasaran dalam market place, kemudian dilanjut dengan optimalisasi

media sosial sebagai media pemasaran digital, baik dalam bentuk video dan gambar,
2. Pendampingan Kreatif

Pendampingan ini dilakukan dengan memberikan pelatihan kepada pemilik UMKM mencakup teknik

fotografi produk dan pembuatan video pendek yang nantinya digunakan untuk kebutuhan pemasaran
memalui media visual. Foto produk ini dapat digunakan sebagai media visual untuk pemasaran yang
dilakukan melalui Media Sosial seperti Instagram, katalog pada WhatsApp Business, serta E-Commerce

lainnya. (Sukma Novitasari & Nisa, 2023)

3. Pendampingan berkelanjutan
Pendampingan berkelanjutan dilakukan dengan memberikan masukan dalam pengembangan produk baru
yang sesuai dengan tren pasar dan kebutuhan pelanggan dan melakukan evaluasi berkala terhadap strategi
yang telah diterapkan dan melakukan penyesuaian jika diperlukan.
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Gambar 5. Wawancara Dengan Pemilik UMKM

Tahapan awal yang dilakukan yaitu pembuatan akun E-commerce yaitu pada aplikasi Shopee. E-
Commerce adalah proses jual beli produk secara elektronik oleh konsumen dan dari perusahaan ke perusahaan
dengan komputer sebagai perantara transaksi bisnis. (Laudon dan Laudon dalam Miftah et al., 2015). Sebelum
melakukan pembuatan akun pada e-commerce, maka hal yang perlu dilakukan adalah pemotretan produk yang
nantinya akan digunakan sebagai tampilan produk yang akan dipasarkan, seperti ditunjukan pada gambar 4.
Langkah untuk pemotretan produk adalah sebagai berikut (Purbantina et al., 2022):

1. tampilan packaging dibuat dengan menarik

2. Pemotretan dilakukan dengan pencahayaan yang cukup

3. Pemotretan dilakukan dengan berbagai macam dekorasi yang menarik

4. Produk harus difoto dengan jelas serta dari berbagai sudut pandang

5. Sunting foto agar lebih terlihat menarik.

Selanjutanya adalah pembuatan akun e-commerce, dikarenakan kurangnya pemahaman pemilik UMKM
terhadap pemasaran digital, Oleh karena itu, pembuatan akun e-commerce juga dibantu oleh mahasiswa,
kemudian data yang tersedia diunggah pada halaman aplikasi Shopee seperti pada Gambar 5. Penentuan harga
dan jenis tas yang dijual dibahas dengan pemilik UMKM. Sistem yang digunakan oleh UMKM elLAIL dalam
menjual produk ini adalah dengan sistem Ready stock dan Pre-order.
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Gambar 7. Akun E-commerce Shopee elLAIL

Pendampingan selanjutnya yaitu optimalisasi media sosial Instagram sebagai media promosi produk,
Instagram merupakan media sosial yang paling cocok untuk mengunggah konten seperti gambar atau foto dan
sangat populer di kalangan anak muda (Ardiansah dan Maharani, 2021). Pendampingan dilakukan dengan
memberikan arahan dan pelatihan kepada pelaku UMKM seperti pengenalan fitur-fitur yang ada di Instagram
seperti Instagram Reels, Instagram Stories dan Instagram Insights. Pengenalan fitur-fitur ini diharapkan
nantinya pemilik UMKM dapat memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia untuk mendukung pemasaran
produknya di media sosial.

2 Y IR

Gambar 8. Pengenalan Fitur-fitur Pada Media Sosial

Setelah pengenalan fitur-fitur yang ada di Instagram, tahap selanjutnya yaitu mengembangkan akun
Instagram seperti melengkapi profil dimulai dari melengkapi bio seperti deskripsi usaha, alamat toko dan
informasi pemesanan serta mancantumkan tautan yang relevan yang terhubung pada E-commerce dan kontak
pribadi. Dikarenakan kurangnya SDM yang dapat mengelola media sosial, mahasiswa membantu dalam
pembuatan konten termasuk konten video pendek maupun postingan sehingga nantinya pemilik UMKM dapat
mengelola akun media sosialnya sendiri tanpa memerlukan karyawan tambahan. Mahasiswa juga melakukan
pengenalan kepada pemilik UMKM tentang penggunaan alat yang digunakan untuk keperluan editing foto dan
video yaitu aplikasi Canva dan Capcut.

1817

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022 M. Bagus Amrozi Assidqi, et.al
Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Strategi Digital Marketingl pada UMKM Tas Handmade elLAIL




Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol.6 No.2, Edisi April-Juni 2025, |pp 1812-1819 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i2.5561

hu2020 « » @ 0O =

a
)

1 % 1

/I/\”
.. @
@8] ‘m lli m

[
@ a ®@8 68 @ Q

o

aBr

1”1

Gambar 9. Akun Media Sosial Instagram elLAIL

V. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan pendampingan ini menegaskan bahwa pemanfaatan media
sosial sebagai strategi digital marketing sangat krusial bagi UMKM elLAIL untuk meningkatkan pemasaran
produknya. Penelitian menunjukkan bahwa banyak UMKM, termasuk elLAIL, mengalami kesulitan dalam
memanfaatkan media sosial secara efektif, disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam
pemasaran digital. Oleh karena itu, pelatihan intensif diperlukan untuk memperkuat pemahaman tentang
strategi pemasaran, khususnya pemasaran digital, pengelolaan akun media sosial, dan pembukaan toko online.
Setelah dilakukannya pendampingan, kini pemilik UMKM dapat melakukan promosi produknya sendiri di
akun media sosialnya serta memasarkan produknya melalui e-commerce.

Hasil dari kegiatan pengabdian ini menunjukan bahwa dengan mengoptimalisasi media sosial dan e-
commerce dapat meningkatkan penjualan dan memperluas jangkauan pasar
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